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ANALISIS RISIKO PAPARAN PB PADA MAKANAN JAJANAN PINGGIR JALAN DI SD
PUCANG KOMPLEK KABUPATEN SIDOARJIO

Vivin Elvionita, Siti Surasri, Rachmaniyah

ABSTRACT

Roadside foods sold in Pucang complex elementary school pose risks of lead exposure,
but children liked them. These children a population at risk, in fact they have been exposed to
lead, therefore their intellectual dexterity can be severely affected. The extent of lead exposure
can be analyzed to estimate whether or not such food is safe for consumption within a certain
period of time. Therefore, this study aimed to carry out a risk analysis of lead exposure upon
roadside food in SD Pucang Complex Sidoarjo.

This is an exploratory descriptive study. The population are all roadside foods sold in
Pucang elementary school especially beside JI. Ahmad Yani. Samples consisted of roadside food
that has been exposed for 2 hours. Data were analyzed descriptively by finding RQ values from
the calculated intake.

The results of lead examination in roadside food discovered as much as 8.288 ppm in
batagor, 6.637 ppm in siomay and 3.751 ppm in meatballs. Following analyses of these
exposures, a minimum intake of 20 mg/ kg.day and a maximum intake of 44.2 mg/ kg.day. In
the risk characterization stage, RQ minimum value of 2.10° and RQ maximum value of 4,42.10°
were obtained. The study concluded that the concentration were not safe for consumption. Risk
management strategy was carried out by calculating safe concentration limit of lead at the
amount of 1,875. 10° mg/gr.day and the limit for safe consumption rate of lead at the amount
of 1.8. 107 gr/ day. Meanwhile, the risk management means consisted of technological

approach, socio-economic approach, and institutional approach.
Therefore it is advisable to initiate training for vendors, use of food cover, conduct
follow up research and disseminate information on the dangers of contaminated roadside food

to students of Pucang elementary school.
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PENDAHULUAN

Makanan adalah kebutuhan pokak
manusia yang dibutuhkan setiap saat dan
memerlukan pengelolaan yang baik dan
benar agar bermanfaat bagi tubuh.
Makanan jajanan juga merupakan salah
satu jenis makanan yang digemari oleh
masyarakat. Kepmenkes RI. No. 243 tahun
2003 menyatakan bahwa makanan jajanan
adalah makanan dan minuman yang diolah
oleh pengrajin makanan di tempat
penjualan dan atau disajikan sebagai
makanan siap santap untuk dijual bagi
umum selain yang disajikan jasa boga,
rumah makan/ restoran, dan hotel.

Banyak pedagang kaki lima yang
menjajakan makanan di SD Pucang
Komplek terutama jajanan yang digemari
anak-anak sekolah dasar, Makanan-
makanan tersebut diolah dan disajikan
tepat di samping jalan raya, sehingga
berpotensi terjadinya paparan Pb pada
makanan yang diduga berasal dari asap

kendaraan bermotor yang melewati Jalan
Raya Ahmad Yani.

Menurut penelitian Winarko, dkk
(2010) bahwa kadar Pb rata-rata pada
makanan jajanan di Kota Surabaya berkisar
antara 0,70 ppm sampai dengan 1,09 ppm.
Sedangkan standar Pb yang ditentukan
WHO dan FAO pada makanan adalah
sebesar 2 ppm. Sedangkan NAB yang
ditentukan oleh Depkes RI adalah sebesar 4
ppm. Hal ini dapat dijadikan suatu indikasi
bahwa makanan yang diolah dan disajikan
tepat di samping jalan raya mempunyai
peluang untuk terpapar Pb.

Menurut Dwi Andriani Seolana (2011),
Pb dapat mengakibatkan gangguan otak,
syaraf, ginjal, sumsum tulang belakang,
sistem kekebalan tubuh dan dampak ke
depannya dapat mempengaruhi penurunan
tingkat kecerdasan intelektual (IQ) hingga
2,5 poin pada anak-anak. Padahal anak-
anak SD merupakan golongan konsumen
dominan yang gemar dengan makanan
jajanan. Dari sinilah diperlukan analisis
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risiko paparan Pb pada makanan jajanan
pinggir jalan di SD Pucang Komplek
Kabupaten Sidoarjo.

Oleh karena itu untuk penelitian ini
bertujuan untuk membuat analisis risiko
paparan pb pada makanan jajanan pinggir
jalan di SD Pucang Komplek Kabupaten
Sidoarjo, sehingga besar paparan yang
terjadi dapat diperkirakan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian deskriptif eksploratif dengan
pendekatan cross sectional yaitu dengan
menghitung paparan yang terjadi selama 6
tahun terhadap kandungan Pb pada

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

makanan jajanan yang ada di daerah
pinggir Jalan Ahmad Yani khususnya di
daerah SD Pucang Komplek.
Obyek Penelitian

Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah makanan jajanan yang
dipaparkan selama 2 jam di waktu istirahat
( pukul 08.00-10.00 WIB) dan waktu masuk
sesi 2 (pukul 11.00-13.00 WIB). Karena di
SD Pucang Komplek tersebut terdapat 2
sesi jam sekolah.

Teknik Analisis Data
Data dianalisis dengan menghitung
analisis pajanan, kemudian

diinterpretasikan dalam karakterisasi risiko
untuk menentukan aman atau tidaknya
makanan tersebut dikonsumsi.

1. Kandungan Pb Pada Makanan Jajanan

Tabel 1

Data Kandungan Pb Pada Makanan Jajanan Yang Dipaparkan
Pada Jam Sekolah Di JI. Ahmad Yani Sidoarjo

Jam Pemaparan M;E;:lsan Kandungan | Standart Pb WHO dan Ket
(WIB) Jajanan Pb (ppm) FAO (ppm)
08.00-10.00 Batagor 8,288 2,000 TMS
08.00-10.00 Siomay 6,637 2,000 TMS
11.00-13.00 Pentol 3,751 2,000 TMS
Keterangan :

TMS . Tidak Memenuhi Syarat

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa pada
jam pemaparan yang pertama yaitu pada
pukul 08.00-10.00 WIB, kandungan Pb
pada makanan jajanan batagor sebesar
8,288 ppm dan siomay sebesar 6,637 ppm
yang melebihi ambang batas yaitu 2,000
ppm, sehingga kadar Pb pada makanan

jajanan tersebut tidak memenuhi syarat.
Pada jam pemaparan kedua pukul 11.00-
13.00 WIB, kandungan Pb pada makanan
jajanan pentol sebesar 3,751 ppm dimana
melebihi nilai ambang batas 2,000 ppm,
sehingga kadar Pb pada makanan jajanan
pentol juga tidak memenuhi syarat.
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2. Hasil Pengukuran Parameter Lapangan

Tabel 2
Hasil Pengukuran Parameter Lapangan Suhu, Kelembaban, Kepadatan Lalu Lintas,
Kecepatan Angin dan Arah Angin di JI. Ahmad Yani Kabupaten Sidoarjo

No Parameter Jam Pengukuran (WIB) Hasil Pengukuran
1. Suhu 09.30 29-31°C
12.00 33-34°C
2, Kelembaban 09.30 68 %Rh
12.00 56-58 %Rh
3 Kepadatan lalu : Sepeda motor : 4.454
lintas 8. 30-10.20 Mobil : 1.671
- Sepeda motor : 3.720
11.30-12.30 Mobil : 896
4, Kecepatan 09.30 1,4m/s-18 m/s
angin 12.00 1,5m/s - 3,3 m/s
5. Arah angin 09.30 Selatan - Utara
12.00 Selatan - Utara

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa suhu
berkisar antara 29-34C, kelembaban 56-
68%, kepadatan lalu lintas untuk sepeda
motor berkisar antara 3.720-4.454 dan
mobil sebanyak 896-1.671, kecepatan
angin berkisar antara 1,4-3,3 m/s, dan arah
angin yang bertiup dari arah selatan ke
utara.

3. Analisis Risiko Paparan Pb pada
Makanan Jajanan Pinggir Jalan

Perumusan masalah

Adanya kegiatan penjualan makanan
jajanan di kawasan SDN Pucang Komplek
yang terletak di sebelah Jl. Ahmad Yani
dimana media lingkungan yang dijadikan
obyek yang dicemarinya adalah makanan
jajanan pinggir jalan tersebut dan jenis
polutan yang potensial adalah Pb. Masalah
terjadi pada bulan Juni tahun 2013, dimana
populasi berisikonya siswa SDN Pucang
Komplek dan masih belum ada kepedulian
dari pihak masyarakat.

1. Analisis pajanan

Diketahui :

Cmin = 3,751 ppm = 3,751 mg/kg (pentol)
Cmax = 8,288 ppm = 8,288 mg/kg (batagor)
R = 80 gr/ hari

fE = 300 hari/ tahun (Senin-Sabtu)

Dt = 6 tahun (lama sekolah di SDN)

Wb = 15kg

tavg = 1,800 hari

Identifikasi masalah

Agen risiko yang berbahaya berupa logam
berat yaitu logam Pb Media lingkungan
yang dijadikan sebagai media masuknya
agen risiko tersebut antara lain udara dan
makanan jajanan pinggir jalan. Besar
kandungan/ konsentrasi agen risiko di
media makanan jajanan makanan adalah
berkisar antara 3,715 — 8,288 ppm. Sampel
makanan yang digunakan adalah batagor,
siomay dan pentol. Gangguan kesehatan
apa yang potensial dapat terjadi meliputi
gangguan terhadap fungsi ginjal, sistem
reproduksi, sistem peredaran darah, dan
sistem saraf.

Analisis dosis respon

RfD dari Pb adalah sebesar 1. 107 dengan
efek kesehatan yang diujikan terhadap
tikus dimana tikus tersebut mengalami
pembengkakan hati dan penimbunan plak
lemak dalam timus. Dan pada persiapan
histologis  mengungkapkan  vakuolisasi
hepatosit, degenerasi sitoplasma dan
kerusakan saraf antara dosis rendah.
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Ditanya : a. Intake min =....7?
b. Intake max = ....?
Jawab

a. Inpcmin =CxRxfexDy
Wb X toyg
I,k min = 3,751 mg/kg x 80 gr/hari x 300 hari/tahun x 6 tahun
15 kg x 1.800 hari

= 540.144
27.000
I min = 20,0 mg/ kg thari?
Jadi besarnya intake minimum adalah 20,0 mg/kg-1hari-1
b, Iynmax =CxRxfexDy
WD X tayg
I« max = 8,288 ma/kg x 80 agr/hari x 300 hari/tahun x 6 tahun
15 kg x 1.800 hari

= 1.193.472
27.000
I« max = 44,2 mg/ kg hari?!

Jadi besarnya intake maksimum adalah 44,2 mg/kg-1hari-1
Dari analisis pajanan yang sudah dilakukan, maka dihasilkan intake sebesar 20,0 mg/kg/hari
(minimum) dan 44,2 mg/kg/hari (maksimum).

2. Karakterisasi risiko
RfD Pb (Lead) melalui paparan oral melalui makanan adalah 0,0000001 mg/kg/hari atau 107,
Karena Pb adalah senyawa non karsinogenik pada manusia maka karakterisasi risikonya harus
menggunakan Risk Quotients (RQ) yang dihitung dengan persamaan:

RQ= 1

RfD
Maka perhitungan karakterisasi risikonya adalah sebagai berikut :

a. Untuk Intake minimal
RQ = 20,0
1x 107
RQ = 200.000.000
Interpretasi : Karena RQ = 200.000.000 adalah lebih besar dari 1 maka dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi Pb tersebut adalah tidak aman jika dikonsumsi selama 6 tahun.

b. Untuk Intake maksimal
RQ = 44,2
1x107
RQ = 442.000.000
Interpretasi : Karena RQ = 442.000.000 adalah lebih besar dari 1 maka dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi Pb tersebut adalah tidak aman jika dikonsumsi selama 6 tahun,

Baik pada konsentrasi minimum (3,751 ppm) atau konsentrasi maksimum (8,288 ppm) ternyata
menghasilkan risiko yang tidak aman.

3. Pengelolaan risiko

Terdiri dari 2 bagian yaitu :

a. Strategi manajemen risiko terdiri dari penentuan batas aman dari konsentrasi agent yaitu
1,875. 10 mg/gr dan penentuan batas aman laju konsumsi yaitu 1,8. 107 gr/ hari.
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b. Cara manajemen risiko yang terdiri dari 3 pendekatan yaitu pendekatan teknologi, sosial

ekonomi dan pendekatan institusional.

Kesimpulan

Dari analisis pajanan yang sudah dilakukan,
maka dihasilkan intake minimum sebesar
20,0 mg/kg/hari dan maksimum 44,2
mg/kg/hari. Dari langkah karakterisasi risiko
menghasilkan bahwa intake tersebut
tergolong tidak aman. Dari langkah
pengelolaan risiko terdiri dari 2 bagian yaitu

1. Strategi manajemen risiko terdiri dari
penentuan batas aman dari konsentrasi
agent vyaitu 1,875. 10° mg/gr dan
penentuan batas aman laju konsumsi
yaitu 1,8. 107 gr/ hari.

2. Cara manajemen risiko yang terdiri dari
3 pendekatan vyaitu pendekatan
teknologi, sosial ekonomi dan
pendekatan institusional.

Saran

1. Bagi Kepala SD Pucang Komplek
Pembuatan kebijakan yang baru dari
pihak sekolah apabila tidak terdapat
perubahan pada perilaku pedagang kaki
lima terhadap cara peletakan makanan
yang akan dijajakan

2. Bagi Masyarakat sekitar/Bagi Pedagang
kaki Lima
e Jika telah diketahui bahwa bahan

makanan yang mereka gunakan
mengandung Pb maka harus
diusahakan oleh para pedagang
untuk mencari bahan makanan di
tempat lain yang mempunyai kualitas
lebih baik.

e Menyediakan rombong yang tertutup
sehingga  dapat  meminimalisir
paparan Pb dari emisi kendaraan
bermotor.

e Mengusahakan makanan  yang
dijajakan tidak menghadap ke jalan
dan makanan dalam keadaan
tertutup.

e Bagi anak-anak agar mengkonsumsi
susu yang banyak bagi anak-anak
agar kadar Pb dalam tubuh dapat
berkurang

3. Bagi Peneliti lain
e Mengadakan  penelitian  lanjutan

untuk dapat mengetahui sumber Pb
secara jelas pada makanan jajanan
SDN Pucang Komplek yang dijajakan
di pinggir JI. Ahmad Yani.

® Mengadakan penelitian  lanjutan
untuk mengetahui hubungan
konsentrasi Pb di makanan jajanan
dengan parameter lingkungan yang
meliputi suhu, kelembaban,
kepadatan lalu lintas, kecepatan

angin dan arah angin.

4. Bagi Instansi Pemerintah
® Melaksanakan pelatihan terhadap
para pedagang kaki lima terutama
pedagang makanan jajanan agar
mereka dapat meningkatkan

pengetahuannya dalam hal
pengelolaan makanan yang baik.
(Dinkes)

® Penyuluhan terhadap anak-anak SDN
Pucang Komplek tentang bahaya dari
makanan jajanan yang tercemar,
supaya mereka lebih pandai dalam
memilih makanan jajanan yang baik
untuk dikonsumsi. (Dinkes)

* Melakukan  pemeriksaan  secara
teratur terhadap kandungan Pb di
seluruh makanan jajanan di kawasan
tersebut sehingga dapat
dilaksanakan pemantauan lingkungan
disana. (BPOM)
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